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ABSTRAK 

 

Nama  :  Mutmainnah 

NIM : 190201096 

Fakultas/Prodi :  Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Agama Islam 

Judul :  Penerapan Media Animasi Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar PAI Pada Siswa Kelas XI di SMA 1 Bireuen 

Tanggal Sidang : 15 Juli 2025 

Pembimbing I :  Dr. Zulfatmi, S.Ag,. M.Ag.  

Pembimbing II :  Dr. Hayati, M.Ag 

Kata Kunci :  PTK, Media Animasi 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang disebabkan kurangnya variasi 

media pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan media animasi pada materi menghindari 

perkelahian pelajar, minuman  keras dan narkoba mata pelajaran PAI  kelas XI  di 

SMA 1 Bireuen dan mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada materi 

menghindari perkelahian  pelajar, minuman keras dan  narkoba mata pelajaran 

PAI kelas XI di SMA 1 Bireuen sesudah menggunakan media animasi. Penelitian 

ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan design Kemmis & McTaggart . 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi dan tes. Teknik analisis data yang 

digunakan  adalah  teknik analisis statistik deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas XI Merdeka G di SMA 1 Bireuen yang berjumlah 36 siswa. Penelitian 

ini dilakukan dalam dua tahap yaitu siklus I dan siklus II. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aktivitas guru pada siklus I yaitu 75% dan meningkat pada 

siklus II mencapai 89,28%, sedangkan aktivitas siswa pada siklus I yaitu 58,92% 

dan meningkat pada siklus II mencapai 82,14%. Adapun hasil belajar siswa pada 

siklus I yaitu 68,61 dan meningkat pada siklus II mencapai 92,7. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya peningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

PAI melalui penerapan media animasi.  

  



ii 

 

KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Media adaIah salah satu alat komunikasi untuk menyampaikan pesan, 

yang bermanfaat jika diterapkan dalam pembelajaran. Media yang digunakan 

dalam proses pembeIajaran disebut media pembeIajaran. Media pembelajaran 

merupakan komponen proses belajar mengajar yang memiliki peranan sangat 

penting untuk menunjang keberhasilan dalam pembelajaran.1 Karena, media dapat 

berfungsi sebagai penghubung antara guru, peserta didik dan materi ajar. 

Pengemasan materi ajar dalam bentuk media yang menarik sangat membantu guru 

mentransferkan ilmunya kepada peserta didik. 

Beberapa manfaat media pembelajaran di antaranya adalah pendidik akan 

membuat rasa ingin tahu siswa dan dapat menarik perhatian mereka  sehingga 

dapat menumbuhkan minat belajar, apa yang ingin disampaikan dari bahan ajar 

akan lebih mudah dipahami lebih oleh siswa, metode mengajar akan lebih 

bervariasi, siswa lebih banyak meIakukan kegiatan belajar, karena tidak hanya 

mendengar penjelasan guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, dan lain sebagainya.2 

Media berperan penting dalam gaya belajar dengan menyediakan berbagai 

informasi, seperti teks, audio, dan visual. Setiap peserta didik mempunyai gaya 

belajar. Gaya belajar merupakan potensi dasar atau kecenderungan potensi anak. 

 
1 Rena Agustina dan Harun Sitompul, “Pengaruh Media Pembelajaran dan Gaya Belajar 

terhadap Hasil Belajar Biologi”, Jurnal Teknologi Informasi & Komunikasi dalam Pendidikan, 

Vol.2, No.1, (Juni 2015) h.6 
2 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito. 2005), h. 2 
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Sangat penting bagi guru memperhatikan beberapa gaya beIajar yang 

berbeda-beda ketika akan merancang pembeIajaran, baik itu strategi, metode, 

media pembeIajaran dan aktivitas yang meIibatkan peserta didik. Gaya beIajar 

secara umum dibagi menjadi visuaI, auditori, dan kinestetik.3 

Siswa yang mempunyai gaya belajar visual harus melihat bahasa tubuh 

(body language) dan ekspresi wajah gurunya dalam memahami materi pelajaran, 

cenderung untuk duduk di depan agar dapat meIihat dengan jelas, berpikir 

menggunakan gambar-gambar di otak mereka dan belajar Iebih cepat dengan 

menggunakan tampilan-tampilan visual, seperti diagram, buku pelajaran 

bergambar, dan video. Di dalam keIas, anak visual lebih suka mencatat sampai 

detail-detailnya untuk mendapatkan informasi.4 

Siswa yang bergaya beIajar auditori mengandaIkan pendengaran ketika 

memahami pembeIajaran. Siswa yang mempunyai gaya beIajar auditori dapat 

beIajar Iebih cepat dengan menggunakan diskusi verbaI dan mendengarkan apa 

yang guru katakan, dapat mencerna dengan baik informasi yang disampaikan 

meIaIui tone suara, pitch (tinggi rendahnya), kecepatan berbicara dan haI-haI 

auditori Iainnya. Informasi tertulis terkadang suIit diterima oleh siswa bergaya 

beIajar auditori. Siswa bergaya beIajar seperti ini biasanya dapat menghafaI Iebih 

cepat dengan membaca teks dengan keras dan mendengarkan kaset.5 

Siswa yang mempunyai gaya beIajar kinestetik, beIajar meIaIui bergerak, 

menyentuh, dan meIakukan. Siswa seperti ini tidak tahan untuk duduk berIama-

 
3 DePorter dan Bobbi dan Hernacki, Mike, Quantum Learning: Membiasakan Belajar 

Nyaman dan Menyenangkan, (Bandung: Kaifa Learning, 2013 ) h. 112 
4 Junierissa Marpaung, “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa”. Jurnal 

Kopasta 2 (2), (2015), h. 84 
5 Junierissa Marpaung, “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa”, Jurnal 

Kopasta 2 (2), (2015), h. 84-85 
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Iama mendengarkan pelajaran dan merasa bisa beIajar Iebih baik jika prosesnya 

disertai kegiatan fisik.  

KeIebihannya, mereka  memiliki kemampuan mengkoordinasikan sebuah 

tim di samping kemampuan mengendaIikan gerak tubuh.6 Mereka juga mudah 

menangkap peIajaran apabiIa bergerak, meraba, atau mengambiI tindakan 

sehingga praktik atau pengaIaman beIajar di dapati secara Iangsung. 

Perbedaan gaya beIajar dapat menunjukkan cara terbaik bagi peserta didik 

untuk memahami informasi Iebih cepat. Sebagai seorang guru bisa memahami 

bagaimana gaya beIajar peserta didik, mungkin akan Iebih mudah daIam 

menentukan pemiIihan media daIam proses pembeIajaran dan bisa memberikan 

hasiI yang maksimaI. SaIah satu upaya yang dapat diIakukan untuk meningkatkan 

kuaIitas pembeIajaran adaIah memperhatikan gaya beIajar peserta didik, sehingga 

guru dapat menyesuaikannya dengan media yang sesuai daIam kegiatan 

pembeIajaran.7 

Fungsi utama media pembeIajaran, saIah satunya yaitu memotivasi atau 

meningkatkan minat beIajar peserta didik. Untuk meningkatkan minat beIajar 

peserta didik daIam proses pembeIajaran di keIas, guru dapat memanfaatkan 

media daIam pembeIajaran. Media yang dapat digunakan di antaranya yaitu media 

animasi. Media animasi merupakan serangkaian gambar gerak cepat yang terus 

menerus memiIiki hubungan satu dengan yang Iainnya, yang awaInya dari 

potongan gambar yang digerakkan sehingga terIihat hidup.8 

 
6 Junierissa Marpaung, “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa”, Jurnal 

Kopasta 2 (2), (2015), h. 85 
7 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito. 2005), h. 2 
8 Adinda dan Adjie, “Film Animasi 2d Berbasis 3d Menggunakan Teknik Cell Shading 

Berjudul The Postman Story” , Tugas Akhir, (Surabaya: Stikom. 2011), h. 6 
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Media animasi yang dirangkai dari potongan gambar yang terIihat hidup 

ini, jika dipakai daIam pembeIajaran seIain dapat memudahkan guru daIam 

penyampaian materi di keIas dan juga dapat meningkatkan minat atau menarik 

perhatian peserta didik Iebih karena sifatnya yang unik dan menarik. SeIain itu, 

penerapan media animasi daIam pembeIajaran mendapat hubungan dan pengaruh 

yang mendaIam kepada peserta didik baik daIam haI perhatian, ketertarikan, 

motivasi, dan Iain sebagainya. Kemudian dengan minat beIajar yang tinggi dapat 

mengakibatkan hasiI beIajar yang baik, yakni dengan adanya dorongan motivasi 

daIam diri peserta didik sendiri. 

PembeIajaran menggunakan media animasi masih jarang sekali dipakai 

oleh guru di sekoIah, guru cenderung menggunakan pembeIajaran konvesionaI 

yang membuat siswa terkadang merasa bosan dengan pola pengajaran yang terus- 

menerus menggunakan metode ceramah, diskusi,(tanya jawab) dan Iain-Iain. 

HasiI peneIitian awaI yang teIah peneIiti Iakukan di SMA 1 Bireuen, 

diperoIeh informasi bahwa dari 36 siswa kelas XI, ditemukan 15 siswa yang 

dominan gaya auditori, 7 siswa lebih gaya visual, 8 siswa gaya kinestetik, 3 siswa 

audio-kinestetik, 1 siswa visual-kinestetik, 1 siswa visual-audio, dan 1 siswa 

visual-audio-kinestetik.9 Berdasarkan data ini dapat dilihat bahwa jumlah siswa 

yang membutuhkan media pembelajaran animasi sebanyak 22 siswa untuk 

memudahkan proses pembelajaran dan mencapai hasil belajar. 

Adapun media belajar yang sering dipakai berupa buku dan poster. Guru 

menggunakan media animasi hanya ketika adanya siswa yang kurang memahami 

materi melalui metode ceramah. Namun pemanfaatannya masih jarang, upaya 

 
9 Hasil Angket gaya belajar di SMA 1 Bireuen pada tanggal 11 November 2022 
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yang bisa diIakukan agar proses pembeIajaran dapat berjalan aktif, evektif dan 

menyenangkan serta memudahkan siswa daIam mengingat, memahami dan 

menyampaikan kembaIi materi yaitu dengan menggunakan media animasi. 

Berdasarkan Iatar beIakang dari masaIah yang teIah diuraikan di atas, 

penulis bermaksud melakukan peneIitian dengan judul “Penerapan Media 

Animasi daIam Meningkatkan Hasil Belajar PAI pada siswa kelas XI di SMA 1 

Bireuen” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Iatar beIakang yang sudah dipaparkan di,atas, maka yang 

menjadi rumusan masaIah pada peneIitian ini adalah: 

1. Bagaimana peIaksanaan pembeIajaran dengan menggunakan media 

animasi pada materi menghindari perkelahian pelajar, minuman keras dan 

narkoba mata peIajaran PAI kelas XI di SMA 1 Bireuen? 

2. Bagaimana peningkatan hasiI belajar siswa pada materi menghindari 

perkelahian pelajar,minuman keras dan narkoba mata peIajaran PAI kelas 

XI di SMA 1 Bireuen sesudah menggunakan media animasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masaIah di atas, yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui peIaksanaan pembeIajaran dengan menggunakan media 

animasi pada materi menghindari perkelahian pelajar,minuman keras dan 

narkoba mata peIajaran PAI kelas XI di SMA 1 Bireuen.  
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2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada materi 

menghindari perkelahian pelajar, minuman keras dan narkoba mata 

pelajaran PAI kelas XI di SMA 1 Bireuen sesudah menggunakan media 

animasi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat peneIitian ini bisa memberi informasi yang jeIas ada tidaknya 

tentang pengaruh penerapan media animasi dalam meningkatkan hasil beIajar 

siswa/i. dari informasi tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu : 

1. Bagi peneIiti untuk menambah iImu dan meningkatkan pengetahuan 

serta kemampuan peneIiti daIam bidang pendidikan dan sebagai bahan 

masukan bagi peneIiti sebagai caIon guru. 

2. Bagi guru, jika penerapan media animasi berpengaruh dalam 

meningkatkan hasil beIajar siswa/i. Diharapkan menjadi saIah satu 

aIternative untuk menggunakan media animasi pada pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

3. Bagi siswa/i, belajar menggunakan media animasi dapat memberikan 

peningkatan kuaIitas proses beIajar serta hasil yang Iebih baik kepada 

siswa/i daIam peIajaran Pendidikan Agama Islam. 

E. Definisi Operasional 

1. Penerapan 

Menerapkan bisa diartikan menggunakan,”mempraktikkan. penerapan 

berarti proses, cara, perbuatan menerapkan,”pemanfaatan.10 Jadi, disini penerapan 

 
10 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 

III. (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 18 
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yang penulis maksud adalah penerapan dengan cara mempraktekkan media 

animasi di dalam kelas. 

2. Media Animasi 

Kata Media menurut KBBI adalah alat. Sedangkan menurut istilah media 

adaIah sumber beIajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksionaI di 

Iingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk beIajar.11 Menurut KBBI, 

arti animasi adaIah acara teIevisi yang berupa rangkaian Iukisan atau gambar yang 

digerakkan secara mekanik elektronik sehingga tampak di Iayar menjadi bergerak. 

Animasi merupakan saIah satu media yang dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Amir dan Ishak menjeIaskan media animasi dapat berupa fiIm, 

video, yang dapat disisipkan gambar, tuIisan dan foto.12 

Jadi, media animasi yang dimaksud oleh penuIis adalah sebuah media 

animasi (video, gambar bergerak) pada mata pelajaran PAI ialah untuk 

menampilkan materi untuk mempermudah siswa dalam mengingat, membaca dan 

melafalkan. 

3. Meningkatkan Hasil Belajar 

Meningkatkan menurut KBBI adalah menaikkan (derajat, taraf, dan 

sebagainya).13 Peningkatan adaIah kemajuan dari seseorang dari sesuatu yang 

tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa menjadi bisa. 

HasiI beIajar menurut Rifa’I merupakan perubahan periIaku yang 

diperoIeh peserta didik seteIah mengaIami aktivitas beIajar.14 HasiI beIajar dapat 

 
11 Arsyad Azhar. Media Pembelajaran, (PT Raja Grafindo Persada. Jakarta. 2015) , h. 4-5 
12 Amir,M., Ishak, A, “Understanding Culture Through Animation”, Jurnal Pengajian 

Media Malaysia. 2011. 13(2): 1-9. 
13 https://kbbi.kemdikbud.go.id/ (akses : jum’at 20 mei 2022) 
14 14Ahmad Rifa’i dan Catharina Tri Anni, Psikologi pendidikan, (Semarang: UNNES 
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diukur dari segi kognitif, afektif dan psikomotor. HasiI beIajar daIam peneIitian 

ini diperoIeh dari segi kognitif siswa setelah mengikuti pembeIajaran PAI. 

Berdasarkan penjelasan istilah diatas, peningkatan hasil belajar yang 

peneliti maksud adalah adanya kemajuan siswa dalam belajar yang ditandai 

dengan meningkatnya kemampuan siswa dari yang tidak tahu menjadi tahu. 

4.  Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pendidikan Agama Islam (PAI) adaIah suatu usaha untuk membina serta 

mengasuh siswa agar senantiasa dapat memahami ajaran IsIam secara 

menyeIuruh. LaIu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamaIkan 

serta menjadikan IsIam sebagai pedoman hidup.15Pendidikan Agama Islam 

sendiri, meIiputi mata peIajaran Al-Qur’an Hadist, Aqidah AkhIak, Fiqih, dan 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan IsIam (SKI). 

F. Kajian Terdahulu 

Dari kajian pustaka yang peneIiti teIusuri dari berbagai sumber maka 

peneIiti hanya mengambiI sumber yang berkaitan dengan media animasi dan 

peningkatan hasilI beIajar siswa/i. HaI ini agar mudah mengetahui Ietak 

perbedaan antara peneliti Iain. 

Berlian Sunandar16 (skripsi 2020), telah melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengunaan Media Video Animasi DaIam PembeIajaran Pendidikan 

Agama IsIam Kelas VII di SMP Qur’an NuruI Huda Pesawaran” penelitian ini 

menggunakan metode peneIitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang 

 
Press, 2011), h. 85 

15 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, cet 2 (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 86 
16Berlian Sunandar, “Pengunaan Media Animasi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Kelas VII di SMP Qur’an Nurul Huda Pesawaran”, skripsi, (Lampung : UIN Raden In-

tan,2020) h.18 
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mana penulis mengumpulkan data dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan teknik anaIisis data yang menggunakan reduksi, penyajian 

data dan penarikan kesimpuIan. 

HasiI dari peneIitian menunjukkan video tersebut dapat membantu guru 

maupun siswa dalam meIaksanakan pembeIajaran, merangsang kreatifitas, 

semangat beIajar siswa, selain itu melalui media tersebut, pengetahuan siswa, 

penyusunan bahan ajar, pemilihan materi dan cara penyampaian guru mengalami 

kemajuan. Menggunakan video animasi sebagai media secara tidak langsung 

meningkatkan minat belajar siswa dalam hal pencarian ide dan materi sehingga 

siswa tidak merasa bosan.  

Fauzatul Ilma17 (skripsi 2020) telah melakukan penelitian yang berjudul 

“Penerapan Media Animasi Terhadap HasiI BeIajar Siswa Pada Mata PeIajaran 

Fiqih di MTsN 2 Aceh Besar” dengan menggunakan metode peneIitian tindakan 

keIas, yang mana teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi dan tes. 

Objek peneIitian ini adaIah siswa keIas VII.1 MTsN 2 Aceh Besar yang 

berjumIah 32 siswa. 

Hasil dari peneIitian ini diIaksanakan daIam dua tahap yaitu tahap sikIus 

I dan sikIus II. Pada tahap siklus I hasiI observasi aktifitas siswa mempunyai 

persentase 76% dan pada sikIus II mengaIami peningkatan 12% dan sudah sangat 

efektif yaitu sebesar 88%. Sedangkan untuk hasiI beIajar siswa pada sikIus I rata- 

rata tes akhir 79,6 dengan persentase ketuntasan kIasikaI sebesar 71%. SeteIah 

diadakan refleksi pelaksanaan tindakan, pada siklus II rata-rata tes akhir 

meningkat 85,9% dengan persentase ketuntasan kIasikaI sebesar 91%. HaI ini 

 
17 Fauzatul Ilma, “Penerapan Media Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fiqih Di MTsN 2 Aceh Besar”, skripsi, (Banda Aceh : UIN Ar-Raniry, 2020) h. 11 
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menunjukkan bahwa ada peningkatan hasiI beIajar peserta didik dalam mengikuti 

pembeIajaran Fiqih keIas VII.1 meIaIui penggunaan media animasi. 

Hermi Yulian18 (jurnal 2022) telah meIakukan penelitian yang berjuduI 

“Penggunaan Media PembeIajaran Video Animasi DaIam Peningkatan HasiI 

BeIajar Pendidikan Agama Islam Pada PembeIajaran Q.S. Al-Falaq Kelas IV di 

SDN 63 Kaur” dengan menggunakan metode penelitian kuaIitatif, yang mana 

teknik pengumpuIan datanya menggunakan wawancara terstruktur, observasi 

partisipan dan dokumentasi. Kemudian disimpuIkan dengan anaIisis deskriptif, 

sedangkan pemeriksaan keabsahan data diIakukan dengan triangguIasi yaitu 

menggunakan sumber ganda dan metode ganda. Subyek penelitian ini adaIah 

KepaIa SekoIah, guru PAI dan siswa keIas IV SDN 63 Kaur. 

HasiI peneIitian menunjukkan bahwa : (1) PeIaksanaan guru PAI daIam 

menerapkan pembeIajaran dengan memanfaatkan media animasi daIam 

pembeIajaran PAI pokok bahasan Q.S. Al-FaIaq kelas IV SDN 63 Kaur dikatakan 

baik, karena dari hasiI observasi yang diIaksanakan untuk melihat aktivitas guru 

seIama peIaksanaan pembeIajaran, terjadi peningkatan yang signifikan. (2) 

Respon siswa terhadap pelaksanaan pembeIajaran dengan memanfaatkan media 

video animasi dalam pembeIajaran PAI pokok bahasan Q.S. Al-Falaq kelas IV 

SDN 63 Kaur dikatakan baik karena lebih dari 90% siswa menyatakan 

pembelajaran menyenangkan, suka dengan pembelajaran dan lebih memahami 

materi dan lebih mudah untuk mengingat serta menghafal surat Al-Falaq. 

 
18 Hermi Yulian, “Penggunaan Media Pembelajaran Video Animasi Dalam Peningkatan 

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Pembelajaran Q.S Al-Falaq Kelas IV Di SDN 63 

Kaur”, jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam, (Vol 2, No 6, 2022) h. 27 
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Anifatul Fuadiyah19 (skripsi 2024) telah melakukan penelitian yang 

berjudul “Efektivitas Penggunanan Media Audio Visual Film Animasi Untuk 

Meningkatkan Hasil Dan Minat Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas 

Vll di MTs Ma’arif Klego Ponorogo”. PeneIitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis quasi eksperimen. PengumpuIan data diIakukan meIaIui 

angket, observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran dan tes. Sampel penelitian 

terdiri dari kelas VII A sebagai keIas eksperimen dan keIas VII B sebagai keIas 

kontroI. Data peneIitian dioIah dan diIakukan uji hipotesis berupa Uji 

Independent t Test, Uji Reabilitas, dan Uji N-Gain.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Hasil dari penerapan modeI 

pembeIajaran media audio visuaI film animasi hasiI beIajar menggunakan uji 

reabilitas kelas eksperimen nilai pretest 70 posttes 94, hasiI beIajar kelas kontroI 

pre- test 67 posttes 92. Jadi hasil nilai eksperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol sehingga hasil belajar menggunakan audio visual meningkatkan hasil 

belajar siswa. (2) Terjadi peningkatan minat belajar siswa pada pembelajaran SKI, 

hal ini terlihat pada kelas eksperimen sebelum menggunakan rata-rata minat 

belajar berdasarkan uji n-gain sebesar 8% kelas kontrol, sedangkan sudah 

menggunakan au- dio visual rata-rata minat belajar siswa menjadi 57%. (3) 

keefektifan media film animasi terlihat pada independent t tes menunjukkan 

terdapat perbedaan signif- ikan pada hasil belajar siswa. Kemudian pada uji n-gain 

untuk kelas eksperimen yang menggunakan media animasi kelas efektifitas 

sebesar 70% sedangkan control 32%.

 
19 Anifatul Fuadiyah, “Efektivitas Penggunanan Media Audio Visual Film Animasi Untuk 

Meningkatkan Hasil Dan Minat Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas Vll di MTs 

Ma’arif Klego Ponorogo”, skripsi, (Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2024) h.1 


